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Mifﬁ}pda Chintya PENGARUH SOFT SKILL DAN PRESTASI
gﬁ(‘;";moz BELAJAR TERHADAP KESIAPAN KERJA
Fery Setyowibowo® MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI FKIP
UNS
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS, (2) pengaruh prestasi belajar terhadap kesiapan
kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS, (3) pengaruh soft skill dan prestasi belajar
terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS.Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jumlah populasi sebanyak 166 mahasiswa dan jumlah sampel
sebanyak 118 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportionate
random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda.Hasil dalam penelitian ini adalah: Pertama,
terdapat pengaruh positif dan signifikan soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS yang dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 11,060 >t
tabel 1,980808. Kedua, terdapat pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS yang dibuktikan dengan nilai t
hitung > t tabel yaitu 2,495 > t tabel 1,980808. Ketiga, terdapat pengaruh positif dan signifikan
soft skill dan prestasi belajar secara simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP UNS yang dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel yaitu 72,096 > 3,08.

Kata Kunci: Soft Skill, Prestasi Belajar, Kesiapan Kerja.

Abstract

This study aims to determine (1) the effect of soft skills on the work readiness of Economics
Education Students FKIP UNS, (2) the effect of learning achievement on the work readiness of
Economics Education Students FKIP UNS, (3) the effect of soft skills and learning achievement
on the work readiness of Economics Education Students FKIP UNS. This study is a quantitative
study with a total population of 166 students and a total sample of 118 students. The sampling
technique was carried out using a proportionate random sampling technique. Data was collected
using a questionnaire and data analysis using multiple linear regression analysis.The results in
this study are: First, there is a positive and significant effect of soft skills on the work readiness
of Economics Education Students FKIP UNS as evidenced by the t count > t table, which is
11,060 > t table 1,980808. Second, there is a positive and significant effect of learning
achievement on work readiness of Economics Education Students FKIP UNS as evidenced by
the t count > t table, which is 2,495 > t table 1,980808. Third, there is a positive and significant
effect of soft skills and learning achievement simultaneously on the work readiness of
Economics Education Students FKIP UNS as evidenced by the F count > F table, which is
72,096 > 3,08.

Keywords: Soft Skills, Learning Achievement, Work Readiness.

PENDAHULUAN
Globalisasi merupakan era perubahan global yang terjadi pada semua sektor dunia, dimana
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kehidupan manusia. Salah satu dampak globalisasi yaitu pada persaingan pasar tenaga kerja
yang semakin ketat. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 mencatat tingkat
pengangguran terbuka (TPT) per Agustus mencapai 8,42 juta orang dengan persentase 5,86%
dimana salah satu penyumbang angka pengangguran tersebut yaitu lulusan perguruan tinggi.
BPS juga mencatat angka pengangguran tertinggi di dominasi oleh kelompok usia 20-24 tahun
sejumlah 2,54 juta orang per Agustus 2022. Semakin ketatnya persaingan dalam dunia kerja,
maka semakin tinggi pula tuntunan yang harus dipenuhi untuk memperoleh pekerjaan.

Tracer study mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS tahun 2021 dari 96 lulusan tercatat
bahwa sebanyak 41 lulusan bekerja sebagai tenaga pendidik, 47 lulusan bekerja di bidang non
kependidikan, dan 2 lulusan belum bekerja. Kondisi tersebut berarti bahwa masih ada lulusan
pendidikan ekonomi yang belum dapat terserap pada pasar tenaga kerja sesuai dengan
kompetensinya. Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak lulusan sarjana yang belum
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan, dan tingginya angka
pengangguran terdidik dapat disebabkan oleh kesenjangan antara soft skill yang dimiliki oleh
calon tenaga kerja dengan yang dibutuhkan oleh pasar kerja (Seetha,2014).

Menurut Caballero & Walker (2010) mendefinisikan kesiapan kerja adalah sejauh mana
lulusan dianggap memiliki sikap dan kualitas yang membuat mereka siap masuk lingkungan
kerja. Kesiapan kerja saat ini merupakan Kriteria seleksi yang penting dan perusahaan telah
memiliki beberapa kriteria penilaian pada lulusan yang siap kerja. Lembaga pendidikan tinggi
harus memastikan bahwa mahasiswa siap untuk menghadapi dunia kerja sebelum mereka
menyelesaikan studi, sehingga ketika mahasiswa itu lulus mereka dapat memperoleh pekerjaan
atau menciptakan lapangan kerja sendiri dengan masa tunggu relatif tidak lama.

Kesiapan kerja merupakan hal yang penting bagi calon lulusan serta institusi pendidikan itu
sendiri karena dengan membekali diri dengan kesiapan kerja maka akan lebih memudahkan para
calon tenaga kerja untuk memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja memiliki beberapa faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor dalam diri maupun dari luar. Menurut Putra (2020) ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja diantaranya faktor prestasi belajar, faktor
motivasi, faktor hasil belajar, faktor pengalaman praktik kerja industri, faktor dukungan sosial
keluarga, faktor bakat, faktor minat, faktor informasi pekerjaan ekspektasi masuk dunia kerja,
persepsi dunia kerja, kompetensi kerja, kreativitas, dan soft skill.

Soft skill memiliki persentase paling tinggi (40%) sebagai faktor yang berkontribusi terhadap
keberhasilan seseorang, dibanding faktor lainnya seperti finansial (10%), keahlian di bidangnya
(20%), dan networking (30%) (Endrotomo, 2010). Pemberi kerja pada lembaga pendidikan saat
ini berharap lulusan dilengkapi dengan ketrampilan soft skill yang disesuaikan dengan
kebutuhan dunia kerja, namun pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang lebih
mengutamakan kemampuan akademik dibandingkan soft skill, hal ini sesuai dengan penelitian
Tandika (2021) yang menyatakan bahwa mahasiswa sarjana lebih mementingkan prestasi
akademik serta mengabaikan soft skill yang dijadikan preferensi pihak rekrutmen.

Penelitian terdahulu mengenai kesiapan kerja ditinjau dari soft skill menyatakan bahwa
mahasiswa harus memiliki kemampuan ini untuk bersaing di dunia kerja. Hal ini sesuai
penelitian dari Hulu & Rozaini (2020) yang menyatakan bahwa kreativitas belajar dan soft skill
mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan
Bisnis 2016 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, kemudian Parangin (2022)
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara soft skill dan kesiapan kerja. Hasil
peneltian tersebut berbeda dengan pendapat Bhadraswara & Saiful (2020) yang menyatakan
bahwa soft skill tidak mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Meskipun demikian untuk
memastikan bahwa lulusan siap menghadapi dunia kerja saat mereka lulus, pengembangan soft
skill harus mulai dioptimalkan sejak menjadi mahasiswa, sehingga ketika lulus para calon
pekerja sudah memiliki kesiapan kerja yang baik, hal ini merujuk pada survey yang telah
dilakukan oleh National Assocation of College and Employee (NACE) 2020 yang menyatakan
bahwa terdapat 10 soft skill yang dibutuhkan dunia kerja pada tahun 2021, diantaranya problem
solving, teamwork, communication, dan leadership (Ayaturrahman, 2022).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa selain ketrampilan soft
skill, yaitu prestasi belajar. Berdasarkan hasil survei pra penelitian yang dilakukan kepada
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mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2017 - 2019 menunjukkan bahwa sebanyak 81%
menilai bahwa prestasi belajar dianggap penting bagi mahasiswa untuk memasuki dunia kerja.
Menurut pendapat Chan (2012) prestasi akademik yang baik dapat menggambarkan bahwa
seorang mahasiswa memiliki pemahaman dan penguasaan yang baik tentang materi
pembelajaran, sehingga dapat dijadikan bekal sebagai salah satu prasyarat untuk persiapan kerja
di masa depan. Meskipun tidak semua keberhasilan belajar didasarkan pada indeks prestasi,
namun pada dunia kerja hasil prestasi belajar digunakan sebagai salah satu syarat untuk
memasuki dunia kerja karena para pencari tenaga kerja membutuhkan standar atau tolok ukur
untuk menilai kelayakan calon tenaga kerja untuk dipekerjakan.

Menurut penelitian Valid & Taman (2013) menyatakan bahwa prestasi belajar memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Mahasiswa yang memiliki
prestasi belajar yang baik maka mahasiswa tersebut akan lebih memiliki kesiapan untuk terjun
ke dunia kerja. Tingkat kesiapan kerja seseorang akan meningkat seiring dengan meningkatnya
keberhasilan belajarnya. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan Sihotang et al. (2019) yang
menyatakan bahwa prestasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja.
Beberapa hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, berbeda dengan hasil penelitian Aprilia
(2021) yang menunjukkan bahwa prestasi belajar tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja.
Banyak mahasiswa yang mempunyai prestasi belajar tinggi, tetapi mereka kurang memiliki
tingkat kesiapan kerja. Hal ini juga sesuai dengan temuan penelitian Junaidi et al. (2018) yang
mengemukakan bahwa kesiapan kerja di Era MEA tidak dipengaruhi oleh prestasi belajar,
sehingga dapat dilihat apabila mahasiswa memiliki prestasi belajar yang tinggi tidak menjamin
mahasiswa juga akan memiliki kesiapan kerja yang tinggi pula. Banyakya perbedaan pendapat
yang telah dikemukakan tentunya penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penaruh softskill
dan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP UNS.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan di Program Studi
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 166 mahasiswa aktif
angkatan 2017-2019, sampel yang digunakan sebanyak 118 mahasiswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik proportional random sampling. Sedangkan teknik
pengumpulan data peneltian menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Analisis Regresi Berganda

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -2.681 8.589 -312 755
SOFT SKILL .686 .062 .700 11.060 .000
PRESTASI
BELAJAR 6.127 2.456 158 2.495 .014

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antar
variabel bebas (soft skill dan prestasi belajar) terhadap variabel terikat (kesiapan kerja).
Berdasarkan tabel 1 hasil analasis regresi berganda diperoleh persamaan regresi Y= -
2,681+ 0,715X1 + 6,127 X2. Hasil uji regresi berganda dapat dijabarkan bahwa nilai
konstata adalah -2681, nilai koefisien variabel soft skill sebesar 0,715 dan nilai koefisien
variabel prestasi belajar sebesar 6,127. Hal ini berarti soft skill dan prestasi belajar berpengaruh
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Setiap kenaikan satu satuan variabel soft, maka akan
meningkatkan kesiapan kerja sebesar 0,715, sedangkan setiap kenaikan satu satuan prestasi
belajar akan meningkatkan kesiapan kerja sebesar 6,127.
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Uji F
Tabel 2 Hasil Uji F
ANOVA?®
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
| REOrSSIO T 1766 801 2| 883445 72.006| .000°

Residual 1409.177 115 12.254

Total 3176.068 117
a. Dependent Variable: KESIAPAN KERJA
b. Predictors: (Constant), PRESTASI BELAJAR, SOFT SKILL

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama mempunyai
pengaruh positif terhadap variabel terikat. Berdasar tabel 2 hasil uji F yang diperoleh yaitu nilai
Fhiung Sebesar 72,096 dan nilai Fiye 3,08. Hal ini menunjukkan nilai Fhiwng> Fraper (72,096 >
3,08). Nilai probabilitas pada kolom sig < 0,05 yaitu sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara soft
skill dan prestasi belajar secara simultan terhadap Kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan
Ekonomi UNS.

Ujit

Uji t Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Nilai tyjyng
koefisiensi regresi soft skill (X;) sebesar 11,1060 dan tyny Sebesar 1,9880808 dan nilai
probalitas variabel soft skill < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > taber (11,120 >
1,9880808 maka H, ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara soft skill (X;) terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS
(Y). Nilai t hitung variabel prestasi belajar (X,) sebesar 2,495 sehingga thiwng > tiaber (2,495 >
1,9880808) yang berarti H, ditolak dan H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pengaruh positif dan signifikan antara prestasi belajar (X,) terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS ().

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 3 Hasil Uji R?
Model Summary®

Std. Error of the
Estimate
3.501

Model R R Square Adjusted R Square
1 746° .556 .549
a. Predictors: (Constant), PRESTASI BELAJAR, SOFT SKILL

b. Dependent Variable: KESIAPAN KERJA
A
Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besar presentase pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Nilai koefisien determinasi
(R%) pada penelitian ini sebesar 0,556 atau 55,6% sehingga diartikan bahwa 55,6% kesiapan
kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS dipengaruhi oleh soft skill dan prestasi belajar
sedangkan 44,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain di luar penelitian. Hal ini
berarti pengaruh variabel soft skill dan prestasi belajar hanya bisa meningkatkan kesiapan kerja
sebesar 55,6%.
Pengaruh Soft Skill terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS
Berdasarkan hasil uji regresi berganda diperoleh hasil nilai t hitung koefisien regresi
soft skill sebesar 11.060 tine 1.980808 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNS. Hasil penelitian ini di dukung dengan penelitian (Parangin, 2022;
Hulu & Rozaini, 2020) yang menyatakan soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kesiapan kerja mahasiswa. Hasil dalam penelitian ini juga didukung dari perolehan data di
lapangan melalui penyebaran kuesioner dengan indikator komunikasi, kerjasama, pemecahan
masalah dan kepemimpinan.

Soft skill memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja karena melalui soft skill
mahasiswa dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri seperti kemampuan komunikasi
yang sangat dibutuhkan pada dunia kerja saat ini, soft skill kerjasama mahasiswa yang baik juga
akan membentuk kesiapan kerja yang baik ketika terjun di dunia kerja karena mereka sudah
mampu melakukan diskusi bersama secara efektif dan memberikan kontribusi yang baik, Soft
skill mahasiswa berkaitan kemampuan menyelesaikan masalah secara baik juga akan
memberikan pengaruh baik pada kesiapan kerja mahasiswa. Melalui sikap ini mahasiswa dapat
lebih mudah mengambil keputusan dalam situasi apapun di lingkungan kerja. Hal ini juga
berkaitan dengan perolehan skor pada indikator penyelesaian masalah yang menyumbang skor
tertinggi dibanding indikator lain. Terakhir, soft skill yang memberikan pengaruh pada kesiapan
kerja mahasiswa yaitu kepemimpinan. Kepemimpinan pada penelitian ini memperoleh skor
terendah pada angket dengan pernyataan bahwa mahasiswa kurang berambisi menjadi
pemimpin di suatu kelompok. Meskipun demikian, mahasiswa penting memiliki jiwa
kepemimpinan yang tinggi karena mereka adalah calon pemimpin masa depan

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Lie & Darmasetiawan (2018) yang
menemukan bahwa semakin tinggi soft skill yang dimiliki maka akan semakin tinggi pula
tingkat kesiapan kerja. Dengan kata lain, semakin banyak mahasiswa mengembangkan potensi
dan menguasai soft skill mereka, semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja yang dimiliki saat
akan memasuki dunia kerja dan membuat lebih siap menghadapi tuntunan kerja.

Pengaruh Prestasi Belajar terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
UNS

Berdasarkan nilai tyiung koefisien regresi prestasi belajar sebesar 2,495 < tie 1,980808
maka H, dalam penelitian ini diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara prestasi belajar terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNS. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Valid dan Taman,
2013; Sihotang dan Samuel, 2019) mengatakan bahwa prestasi belajar berpengaruh positif
signifikan terhadap kesiapan kerja. Hasil ini di dukung pula dengan perolahan data di lapangan
melalui bantuan kuesioner bahwa mayoritas mahasiswa telah mencapai IPK yang cukup baik.
Prestasi belajar mahasiswa merupakan salah satu hal yang dijadikan acuan seberapa jauh tingkat
pemahaman dan kemampuan dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh di bangku
perkuliahan ke lingkungan kerja. Berkaitan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
dengan IPK tinggi akan lebih siap kerja karena merasa percaya diri untuk menerapkan ilmunya
di dunia kerja, sehingga tingkat kesiapan kerja mereka akan semakin baik, begitu juga
sebaliknya. Temuan penelitian ini juga dikuatkan oleh penelitian Purba (2018) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan prestasi belajar terhadap kesiapan kerja.

Pengaruh Soft Skill dan Prestasi Belajar terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi UNS

Berdasar hasil uji F diperoleh hasil nilai Fpiwung Sebesar 72,096 di mana Fpiwng tersebut
lebih besar dari Fupe (72,096 > 3,08) dan nilai signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara soft skill dan prestasi belajar secara simultan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS. Berdasarkan nilai R Square
menunjukkan kontribusi soft skill dan prestasi belajar sebesar 55,6%. Hasil penelitian juga
sejalan dengan penelitian (Aprilia,2021; Ratuela et al., 2022) bahwa kesiapan kerja dipengaruhi
soft skill dan prestasi belajar. Temuan ini juga di dukung teori kompetensi oleh Spencer &
Spencer (1994) bahwa karakteristik dasar untuk membentuk kompetensi seseorang diantaranya
ketrampilan dan pengetahuan. Teori ini mendukung penelitian yang dilakukan peneliti
mengenai kesiapan kerja mahasiswa yang dipengaruhi oleh faktor soft skill (ketrampilan) dan
prestasi belajar (berupa pengetahuan). Apabila mahasiswa ingin mencapai sesuatu yang lebih
baik maka diperlukan kesiapan dari dalam diri sendiri, sehingga dapat diimplementasikan
apabila mahasiswa memiliki prestasi belajar akademik baik dan dikuatkan dengan soft skill

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 985

yang baik pula maka akan menghasilkan kesiapan kerja yang tinggi sehingga siap untuk
menghadapi tuntutan pekerjaan di lingkungan kerja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan (1) Soft skill
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan
Ekonomi FKIP UNS (2) Prestasi belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS (3) Soft skill dan prestasi belajar
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP UNS.

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini bagi mahasiswa diharapkan
berupaya lebih untuk meningkatkan ketrampilan soft skill baik di dalam maupun di luar
kegiatan perkuliahan seperti halnya mengikuti kegiatan organisasi (Himpunan Mahasiswa Prodi,
BEM, UKM), seminar, pelatihan ataupun kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan
ketrampilan soft skill, serta meningkatkan kualitas belajar. Penelitian ini dapat menjadikan
masukan bagi program studi agar lebih meningkatkan lagi kegiatan pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan soft skill yang di miliki mahasiswa dan memberikan arahan kepada mahasiswa
agar lebih aktif mengikuti kegiatan penunjang di luar kegitan belajar. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat meneliti variabel lain yang mempengaruhi kesiapan kerja yang tidak diteliti
pada penelitian ini, sehingga dapat memberi referensi tambahan lebih lanjut.
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